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Abstrak

Pemerintah daerah wajib menyusun dan menyajikan laporan keuangan
sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah. Peraturan tersebut tertuang dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah. Laporan keuangan juga merupakan suatu bentuk wujud dari
transparansi dan akuntabilitas pemerintah daerah kepada pihak lain. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2010, laporan
keuangan pemerintah dikatakan berkualitas jika informasi tersebut relevan, andal,
dapat dibandingkan dan dapat dipahami.

Penelitian ini-meneliti mengenai pengaruh penerapan sistem informasi
akuntansi keuangan daerah, sistem pengendalian internal, pemanfaatan teknologi
informasi dan kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan
keuangan pada Pemerintah Daerah Kabupaten Kebumen. Penelitian dilakukan
pada pegawai di Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Kebumen yaitu
kepala OPD, sekretariat dinas, sub bagian perencanaan dan keuangan serta staf
bagian keuangan yang pernah menyusun laporan keuangan daerah/OPD. Alat
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi
keuangan daerah berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah, sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dan
kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah.

Kata kunci: Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah,
Sistem Pengendalian Internal, Pemanfaatan Teknologi
Informasi, Kompetensi Sumber Daya Manusia, Kualitas
Laporan Keuangan

xii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pemerintah daerah wajib menyusun dan menyajikan laporan keuangan
sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah. Peraturan tersebut tertuang dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah. Laporan keuangan juga merupakan suatu bentuk wujud dari
transparansi dan akuntabilitas pemerintah daerah kepada pihak lain. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2010, laporan
keuangan pemerintah dikatakan berkualitas jika informasi tersebut relevan, andal,
dapat dibandingkan dan dapat dipahami (Mokoginta dkk, 2017).

Laporan keuangan dikatakan relevan apabila informasi yang termuat di
dalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna dengan membantu mereka
mengevaluasi peristiwa masa lalu atau masa kini, dan memprediksi masa depan,
serta menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu. Laporan
keuangan bisa dikatakan andal apabila informasi dalam laporan keuangan bebas
dari pengertian yang menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan setiap
fakta secara jujur, serta dapat diverifikasi. Informasi mungkin relevan, tetapi jika
hakikat atau penyajiannya tidak dapat diandalkan maka penggunaan informasi
tersebut secara potensial dapat menyesatkan. Informasi yang termuat dalam

laporan keuangan akan lebih berguna jika dapat dibandingkan dengan laporan



keuangan periode sebelumnya atau laporan keuangan entitas pelaporan lain pada
umumnya. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh
pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan
batas pemahaman para pengguna. Untuk itu, pengguna diasumsikan memiliki
pengetahuan yang memadai atas kegiatan dan lingkungan operasi entitas
pelaporan, serta adanya kemauan pengguna untuk mempelajari informasi yang
dimaksud (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2010).

Salah satu cara yang dilakukan untuk memenuhi karakteristik laporan
keuangan mengenai andal, yaitu adanya penilaian laporan keuangan pemerintah
daerah (LKPD) setiap tahunnya oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Laporan
hasil pemeriksaan atas laporan keuangan pemerintah memuat opini. Opini
merupakan pernyataan profesional pemeriksa mengenai kewajaran informasi
keuangan yang disajikan dalam laporan keuangan yang didasarkan pada kriteria
kesesuaian dengan standar akuntansi pemerintahan, kecukupan pengungkapan
(adequate disclosures), kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, dan
efektivitas sistem pengendalian intern. Terdapat 4 (empat) jenis opini yang dapat
diberikan oleh pemeriksa, yakni opini wajar tanpa pengecualian, opini wajar
dengan pengecualian, opini tidak wajar, dan tidak menyatakan pendapat (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2004).

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh Badan Pemeriksa
Keuangan pada semester | tahun 2018, BPK memeriksa 542 (100%) laporan
keuangan pemerintah daerah (LKPD) tahun 2017. Atas LKPD tersebut, 411

LKPD memperolen opini WTP, 113 LKPD mendapat opini Wajar Dengan



Pengecualian (WDP), dan 18 LKPD mendapat opini Tidak Menyatakan Pendapat
(TMP). Pada semester | tahun 2019, BPK melakukan pemeriksaan keuangan atas
542 laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD) tahun 2018. BPK memberikan
443 opini WTP (82%), 86 opini WDP (16%), dan 13 opini TMP (2%)

(www.bpk.qgo.id).

Kualitas laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD) terus mengalami
peningkatan. Berdasarkan hasil pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK),
opini wajar tanpa pengecualian (WTP) yang diraih LKPD meningkat dari 58%
(313 LKPD) pada tahun 2015 menjadi 82% (443 LKPD) pada tahun 2018.
Capaian tersebut telah melampaui target kinerja keuangan daerah Bidang
Penguatan Tata Kelola Pemerintan Daerah/Program Peningkatan Kapasitas
Keuangan Pemerintah untuk Provinsi, Kabupaten, dan Kota yang ditetapkan
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)

(www.bpk.go.id). Motivasi penelitian ini terdorong oleh fenomena yang

menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan pemerintah daerah terus
mengalami peningkatan namun masih ada yang memperoleh opini wajar dengan
pengecualian dan tidak menyatakan pendapat.

Laporan keuangan yang dibuat akan berkualitas jika adanya penerapan
sistem informasi akuntansi keuangan daerah (Kartopawiro dan Susanto, 2018).
Sistem akuntansi pemerintahan adalah rangkaian sistematik dari prosedur,
penyelenggara, peralatan, dan elemen lain untuk mewujudkan fungsi akuntansi
sejak analisis transaksi sampai dengan pelaporan keuangan di lingkungan

organisasi pemerintah (Sujono dan Firdaus, 2017).Patra dkk (2015) menyatakan
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bahwa adanya sistem akuntansi keuangan pemerintah daerah maka akan lebih
mempermudah pemakai sistem akuntansi dalam mengolah data keuangan dan
bekerja sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan yang sudah diterapkan pada
sistem akuntansi keuangan tersebut, sehingga laporan keuangan yang
dihasilkanpun akan memiliki kualitas yang baik. Mardiasmo (2004) menyatakan
bahwa untuk dapat menghasilkan laporan keuangan yang relevan, handal, dan
dapat dipercaya, pemerintah daerah harus memiliki sistem akuntansi yang handal.
Sistem akuntansi keuangan daerah didefinisikan sebagai, serangkaian prosedur
mulai dari proses pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran, sampai dengan
pelaporan keuangan dalam rangka pertanggung jawaban pelaksanaan APBD yang
dapat dilakukan secara manual atau menggunakan aplikasi komputer
(Permendagri Nomor 59 Tahun 2007).

Sistem pengendalian internal pemerintah (SPIP) menurut Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 60 Tahun 2008 adalah proses yang integral
pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan
dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya
tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien keandalan pelaporan
keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-
undangan (Mokoginta dkk, 2017). Adanya sistem pengendalian intern yang baik,
maka laporan Kkeuangan pemerintah daerah akan dapat memenubhi
karakteristik/nilai informasi yang disyaratkan untuk meningkatkan kualitas

laporan keuangan pemerintah daerah (Untary dan Ardiyanto, 2015).



Pemanfaatan teknologi informasi dipandang sangat membantu dalam
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas (Wibawa dkk, 2017).
Pemerintah daerah dengan bantuan alat yang mendukung terlaksananya kegiatan
atau pekerjaan seperti adanya perangkat keras komputer dan perangkat lunak
lainnya akan mampu menyusun laporan keuangan dengan lebih efisien dan lebih
tepat waktu. Rahman (2015) juga menyatakan bahwa tersedianya teknologi
informasi diharapkan dapat membantu dalam proses pelaporan keuangan sehingga
dapat menghasilkan laporan keuangan yang andal dan tepat waktu.

Wibawa dkk (2017) menyatakan bahwa laporan keuangan yang berkualitas
tidak boleh dibuat oleh sembarang orang. Orang-orang yang membuat laporan
keuangan tersebut haruslah orang yang benar-benar ahli dibidangnya. Oleh karena
itu, Organisasi Perangkat Daerah (OPD) harus memiliki sumber daya manusia
(SDM) yang berkompeten dalam pembuatan laporan keuangan yang berkualitas.
Kompetensi sumber daya manusia diyakini akan dapat mempengaruhi
penyusunan laporan keuangan yang berkualitas. Semakin baik kompetensi sumber
daya manusia yang dimiliki oleh pemerintah daerah tersebut, semakin berkualitas
pula laporan keuangan yang dihasilkan, begitu pula sebaliknya jika kompetensi
sumber daya manusia yang dimiliki rendah maka akan membuat laporan
keuangan yang dibuat kurang berkualitas (Wibawa dkk, 2017).

Penelitian mengenai kualitas laporan keuangan telah banyak dilakukan
oleh penelitian sebelumnya namun diperoleh hasil yang belum Kkonsisten.
Penelitian Riandani (2017) memperoleh hasil kompetensi sumber daya manusia

dan sistem pengendalian intern berpengaruh positif terhadap kualitas laporan



keuangan pemerintah daerah sedangkan pemanfaatan teknologi informasi tidak
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Hasil
penelitian Untary dan Ardiyanto (2015) menunjukkan bahwa sistem pengendalian
intern dan kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah. Hasil penelitian Syarifudin (2014)
menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.

Hasil penelitian Budiawan dan Purnomo (2014) menunjukkan bahwa
sistem pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah. Penelitian yang dilakukan Patra dkk (2015) memperoleh hasil
sumber daya manusia dan sistem akuntansi keuangan pemerintah daerah
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan
Kartopawiro dan Susanto (2018) menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya
manusia berpengaruh postif terhadap kualitas laporan keuangan sedangkan sistem
akuntansi keuangan tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

Sudiarianti, dkk (2015) melakukan penelitian mengenai pengaruh
kompetensi sumber daya manusia pada penerapan sistem pengendalian intern
pemerintah dan standar akuntansi pemerintah serta implikasinya pada kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah. Penelitian dilakukan pada seluruh entitas
akuntansi di lingkungan Pemkab Tabanan yang berjumlah 42 SKPD sesuai
Keputusan Bupati Tabanan Nomor 180/6/01/HK&HAM/2014. Hasil penelitian
Sudiarianti, dkk (2015) menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia

berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah serta



penerapan sistem pengendalian intern pemerintah dan standar akuntansi
pemerintah berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah
daerah.

Andrianto dan Rahmawati (2017) melakukan penelitian mengenai
pengaruh kapasitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan
sistem pengendalian intern pemerintah terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah dengan komitmen organisasi sebagai variabel moderasi (studi
empiris pada satuan kerja perangkat daerah di Kabupaten Sleman). Hasil
penelitian Andrianto dan Rahmawati (2017) menunjukkan bahwa kapasitas
sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah, pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dan sistem pengendalian intern
pemerintah berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah
daerah.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akan melakukan penelitian
mengenai Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah,
Sistem Pengendalian Internal, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Kompetensi
Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Pemerintah
Daerah Kabupaten Kebumen. Penelitian ini akan dilakukan pada kabupaten
Kebumen dikarenakan kabupaten Kebumen pada tahun anggaran 2017 — 2018
mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan yang ditunjukkan dengan opini
wajar tanpa pengecualian yang diberikan oleh BPK, yang pada tahun anggaran

2016 memperoleh opini wajar dengan pengecualian.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian ini
adalah:
1. Apakah penerapan sistem informasi akuntansi keuangan daerah
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah?
2. Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah?
3. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah?
4. Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas

laporan keuangan pemerintah daerah?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji kembali
kekonsistenan hasil penelitian sebelumnya dengan subyek penelitian yang

berbeda.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi beberapa pihak, antara
lain:
1. Kontribusi Teori
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi teori bagi peneliti

selanjutnya bahwa penerapan sistem informasi akuntansi keuangan daerah,



sistem pengendalian internal, pemanfaatan teknologi informasi dan
kompetensi sumber daya manusia mampu meningkatkan kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah.

Kontribusi Praktek

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi praktek bagi aparat
Pemerintah Daerah di Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten
Kebumen mengenai pentingnya penerapan sistem informasi akuntansi
keuangan daerah, sistem pengendalian internal, pemanfaatan teknologi
informasi dan kompetensi sumber daya manusia dalam meningkatkan
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan sistem pengendalian intern dalam penyusunan laporan
keuangan dan laporan keuangan yang dibuat agar patuh terhadap ketentuan

peraturan perundang-undangan dalam pengelolaan keuangan daerah.

1.5. Sistematika Penulisan

Bab |

Bab Il

Pendahuluan

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

Dasar Teori dan Pengembangan Hipotesis

Bab ini berisikan tentang uraian teoritis yang digunakan sebagai dasar
teori yang mendukung penelitian, penelitian terdahulu dan

pengembangan hipotesis.



Bab 111

Bab IV :

Bab V

Metode Penelitian

Bab ini berisikan tentang metode penelitian yang terdiri dari obyek
penelitian, populasi dan sampel, definisi operasional variabel, model
penelitian, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data.
Analisis Data dan Pembahasan

Bab ini membahas tentang hasil analisis data penelitian dan
pembahasan.

Penutup

Bab ini berisikan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan

saran-saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Penerapan sistem informasi akuntansi keuangan daerah berpengaruh
positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Semakin
baik sistem akuntansi keuangan daerah yang dikelola sesuai dengan
prosedur mulai dari proses pencatatan, pengiktisaran dan pengolonggan
dengan melakukan posting jurnal ke dalam buku besar sesuai nomor
perkiraan yang telah ditetapkan pemerintah sampai dengan laporan
keuangan maka kualitas laporan keuangan pemerintah daerah akan
tercapai.

2. Sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah. Penerapan sistem pengendalian intern
pemerintah yang efektif akan mengurangi kekeliruan dan penyimpangan
yang akan terjadi. Tidak adanya kekeliruan dan penyimpangan menjadikan
informasi yang dihasilkan dalam laporan keuangan dapat memenuhi
karakteristik kualitatif laporan keuangan.

3. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah. Penerapan sistem komputerisasi

akuntansi pada pemerintah daerah akan mempercepat proses pencatatan,
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penyajian, analisa dan laporan keuangan pemerintah daerah karena
aplikasi komputer akuntansi diciptakan untuk mengotorisasi transaksi-
transaksi akuntansi ke dalam sebuah laporan dan analisa laporan untuk
mendukung pengambilan keputusan sehubungan dengan keadaan
keuangan dalam suatu periode akuntansi. Kondisi tersebut akan
menyebabkan penyajian laporan keuangan tepat waktu.

4. Kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah. Kurangnya membaca literatur
berupa jurnal akuntansi dan buku-buku akuntansi serta kurangnya
pelatihan terkait dengan penatausahaan laporan keuangan dapat
menyebabkan tidak berkembangya keahlian aparatur pemerintah daerah
dalam penyusunan laporan keuangan.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diketahui bahwa penerapan sistem
informasi  akuntansi keuangan daerah, sistem pengendalian internal dan
pemanfaatan teknologi informasi merupakan faktor-faktor yang berpengaruh
positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah sedangkan
kompetensi sumber daya manusia bukan merupakan faktor yang mempengaruhi
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Hasil penelitian ini konsisten
dengan hasil penelitian Patra dkk (2015) yang menunjukkan bahwa sistem
akuntansi keuangan pemerintah daerah berpengaruh postif terhadap kualitas
laporan keuangan. Hasil penelitian juga konsisten dengan penelitian Sudiarianti,
dkk (2015) yang menunjukkan penerapan sistem pengendalian intern pemerintah

berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.
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Konsisten juga dengan hasil penelitian Andrianto dan Rahmawati (2017) yang
menunjukkan pemanfaatan teknologi informasi dan sistem pengendalian intern
pemerintah berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah

daerah.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini adalah pengukuran variabel berdasarkan
kepada persepsi responden dan tidak adanya wawancara secara langsung kepada
responden. Selain itu juga peneliti tidak dapat bertemu langsung dengan
responden karena penyebaran kuesioner dilakukan ketika sedang ada pandemic
covid-19. Kondisi tersebut dapat menimbulkan masalah jika persepsi responden
tidak sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya Hal ini juga dapat menimbulkan

respon yang bias.

5.3. Saran
Saran bagi peneliti selanjutnya adalah mempertimbangkan pengumpulan
data penelitian misalnya dengan kuesioner dan wawancara sehingga diperoleh

hasil yang lebih baik.
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KUESIONER

BAGIAN I: KARAKTERISTIK DEMOGRAFI

Kuesioner pada bagian pertama ini merupakan kuesioner mengenai karakteristik
demografi. Bapak/Ibu/Sdr/l dipersilahkan untuk memilih salah satu jawaban
dengan memberi tanda silang (X) atau (V) pada salah satu jawaban yang saudara
anggap sesuai karakteristik demografi saudara:

1. Jenis kelamin Bapak/lbu/Sdr/I:
a. Pria
b. Wanita

2. Usia Bapak/Ibu/Sdr/l saat ini: ............ tahun

3. Tingkat pendidikan terakhir Bapak/lbu/Sdr/I:
a. <SLTA
b. Diploma (D1, D2, D3)
c. S1
d. S2
e. S3\

4. Latar belakang pendidikan
a. Akuntansi
b. Manajemen
¢. llmu Ekonomi
d. Hukum
e. Teknik
f. Lain-lain

5. Jabatan: ...l
Masakerja: ....................
7. Organisasi Perangkat Daerah (OPD): ................ooiiiiiiiin.

S
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BAGIAN II: KUALITAS LAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH
DAERAH

Bapak/Ibu/Sdr/I dipersilahkan untuk memilih salah satu jawaban dengan memberi
tanda silang (X) atau (V) pada salah satu jawaban yang saudara anggap sesuai:

No Pertanyaan STS| TS | CS S

Relevan

1 | Laporan keuangan yang saya susun sesuai dengan
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), sehingga
semua informasi akuntansi dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan.

2 | Saya dapat menyelesaikan penyusunan laporan
keuangan dengan tepat waktu sehingga dapat digunakan
untuk pengambilan keputusan saat ini.

Andal

3 | Informasi yang saya sajikan dalam laporan keuangan
sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya, memenuhi
kebutuhan para pengguna dan tidak berpihak pada
kepentingan  pihak  tertentu  sehingga  teruji
kebenarannya.

4 | Informasi yang saya sajikan dalam laporan keuangan
menggambarkan dengan jujur setiap transaksi dan
peristiwa lainnya sehingga tidak menyesatkan dan
bebas dari salah saji material.

Dapat Dibandingkan

5 | Informasi dalam laporan keuangan yang saya susun
dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode
sebelumnya.

6 | Dalam penyusunan laporan keuangan, saya selalu
menggunakan kebijakan akuntansi yang telah diatur
dalam Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP).

Dapat Dipahami

7 | Laporan keuangan yang saya buat, disusun secara
sistematis sehingga mudah dimengerti dan dipahami

8 | Informasi yang saya sajikan dalam laporan keuangan
jelas dan disajikan dalam bentuk serta istilah yang dapat
dipahami oleh para pengguna.

Sumber: Sudiarianti, dkk (2015)
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BAGIAN 111: PENERAPAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
KEUANGAN DAERAH

Bapak/Ibu/Sdr/I dipersilahkan untuk memilih salah satu jawaban dengan memberi
tanda silang (X) atau (V)pada salah satu jawaban yang saudara anggap sesuai:

Pertanyaan STS| TS | CS S

Saat terjadi suatu transaksi, misalnya pembelian
peralatan kantor, saya akan melakukan pencatatan
menggunakan sistem pencatatan double entry dan cash
basis.

Saya melakukan penyesuaian pada akhir tahun
anggaran berdasarkan accrual basis.

Saya akan melakukan penjurnalan atas semua transaksi
yang terjadi.

Saya melakukan posting ke buku besar.

Saya selalu membuat pelaporan keuangan secara
periodik.

Sumber: Surjono dan Firdaus (2017)
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BAGIAN 1V: SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL
Bapak/Ibu/Sdr/I dipersilahkan untuk memilih salah satu jawaban dengan memberi
tanda silang (X) atau (V)pada salah satu jawaban yang saudara anggap sesuai:

No Pertanyaan STS| TS | CS S

Lingkungan Pengendalian

1 | Pimpinan di tempat saya bekerja, selalu melakukan
pemeriksaan terhadap catatan akuntansi, fisik kas,
barang, dan secara terus menerus melakukan penilaian
terhadap kualitas pengendalian intern

2 | Organisasi Perangkat Daerah (OPD) tempat saya
bekerja telah memiliki standar kompetensi untuk setiap
tugas dan fungsi pada masing-masing posisi dalam
instansi

Penilaian Risiko

3 | Pimpinan telah melakukan analisis risiko secara
lengkap dan menyeluruh terhadap kemungkinan
timbulnya pelanggaran terhadap sistem akuntansi

4 | Pimpinan selalu memiliki rencana pengelolaan atau
mengurangi risiko pelanggaran terhadap sistem dan
prosedur akuntansi
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Aktivitas Pengendalian

5

Kebijakan maupun prosedur pengamanan fisik atas
asset telah ditetapkan dengan baik dan pengeluaran
uang pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) tempat
saya bekerja selalu didokumentasikan pada bukti
pengeluaran kas

Instansi Pemerintah telah mengembangkan rencana
untuk identifikasi maupun pengamanan atas aset
infrastuktur dan semua transaksi yang diproses kedalam
komputer adalah transaksi yang telah diotorisasi

Informasi dan Komunikasi

7

Informasi telah disediakan secara tepat waktu dan
saluran komunikasi telah dilaksanakan secara efektif

Pengguna anggaran/pemegang kas pada masing-masing
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) telah
menyampaikan Surat Pertanggungjawaban (SPJ) tepat
pada waktunya

Pemantaauan

9

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) selalu
menindaklanjuti setiap hasil temuan/reviu maupun saran
yang diberikan oleh BPK/Inspektorat, dan sebagai
tindak lanjut dari penilaian terhadap kualitas
pengendalian intern, Badan Pembinaan dan
Pengembangan Kinerja Pemerintah Daerah (BPPKPD)
melakukan perbaikan pengendalian intern

10

Pimpinan selalu mereviu dan mengevaluasi temuan
yang menunjukkan adanya kelemahan dan perlu
perbaikan

Sumber: Sudiarianti, dkk (2015)
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BAGIAN V: PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI
Bapak/Ibu/Sdr/I dipersilahkan untuk memilih salah satu jawaban dengan memberi
tanda silang (X) atau (V)pada salah satu jawaban yang saudara anggap sesuai:

Pertanyaan STS| TS | CS S

Di tempat saya bekerja, menggunakan komputer untuk
melaksanakan tugas.

Di tempat saya bekerja telah menggunakan software.

Di tempat saya bekerja, laporan akuntansi yang
disajikan dihasilkan dari sistem informasi yang
terintegrasi.

Di tempat saya bekerja, Proses akuntansi dilakukan
secara komputerisasi

Pertanyaan STS| TS | CS S

Di tempat saya bekerja, memanfaatkan jaringan lokal
atau internet sebagai penghubung dalam pengiriman
informasi yang dibutuhkan.

Di tempat saya bekerja telah menggunakan jaringan
lokal atau internet untuk mempermudah berbagi data
atau informasi

Sumber: Andrianto dan Rahmawati (2017)

BAGIAN VI: KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA
Bapak/Ibu/Sdr/1 dipersilahkan untuk memilih salah satu jawaban dengan memberi

tanda silang (X) atau (V)pada salah satu jawaban yang saudara anggap sesuai:
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No Pertanyaan STS| TS | CS SS
Pengetahuan

1 | Saya memahami Standar Akuntansi Pemerintahan
(SAP), memahami peraturan daerah serta ketentuan
peraturan perundang-undangan mengenai pengelolaan
keuangan daerah serta dan memahami siklus akuntansi
dengan baik.

2 | Saya sering membaca literatur berupa jurnal akuntansi
dan buku-buku akuntansi dalam rangka meng-
Upgdrade pengetahuan saya dibidang akuntansi

Keahlian

3 | Saya mampu menyusun dan menyajikan laporan
keuangan pemerintah berdasarkan Standar Akuntansi
Pemerintahan.

4 | Saya selalu mengikuti pelatihan terkait dengan
penatausahaan laporan keuangan

Perilaku

5 | Saya selalu bekerja berdasarkan praktik yang dapat
diterima secara umum dengan mengedepankan etika
dan kode etik sebagai seorang akuntan

6 | Saya selalu menolak setiap intervensi dari atasan yang
dapat menimbulkan pelanggaran terhadap peraturan

Sumber: Sudiarianti, dkk (2015)
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Factor Analysis: Kualitas Laporan Keuangan

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy.

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square
Sphericity df
Sig.

757

594.076
28
.000

Communalities

Initial Extraction
Kualitasl 1.000 .897
Kualitas2 1.000 .853
Kualitas3 1.000 .706
Kualitas4 1.000 726
Kualitasb 1.000 .604
Kualitas6 1.000 .540
Kualitas7 1.000 .824
Kualitas8 1.000 .870

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Factor Analysis: Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan

Daerah

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy.

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square
Sphericity df
Sig.

.802

326.690
10
.000

Communalities

Initial Extraction
SAK1 1.000 .516
SAK2 1.000 .662
SAK3 1.000 .851
SAK4 1.000 .834
SAKS5 1.000 .814

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Factor Analysis: Sistem Pengendalian Internal

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy.

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square
Sphericity df
Sig.

.637

612.735
45
.000

Communalities

Initial Extraction
SPI1 1.000 .915
SPI2 1.000 .588
SPI3 1.000 .746
SPI4 1.000 .728
SPI5 1.000 .828
SPI6 1.000 .888
SPI7 1.000 591
SPI8 1.000 775
SPI9 1.000 .854
SPI10 1.000 .825

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Factor Analysis: Pemanfaatan Teknologi Informasi

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy.

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square
Sphericity df
Sig.

.583

521.453
15
.000

Communalities

Initial Extraction
Teknologil 1.000 .812
Teknologi2 1.000 .798
Teknologi3 1.000 .735
Teknologi4 1.000 .786
Teknologi5 1.000 .937
Teknologi6 1.000 .933

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Factor Analysis: Kompetensi Sumber Daya Manusia

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy.

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square
Sphericity df
Sig.

.670

294.786
15
.000

Communalities

Initial Extraction
SDM1 1.000 .708
SDM2 1.000 .885
SDM3 1.000 .666
SDM4 1.000 .909
SDM5 1.000 .829
SDM6 1.000 .749

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Reliability: Kualitas Laporan Keuangan

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 81 100.0
Excluded2 0 .0
Total 81 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.904 8
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Reliability: Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded2
Total

81
0
81

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.908

5
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Reliability: Sistem Pengendalian Internal

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 81 100.0
Excluded2 0 .0
Total 81 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
775 10
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Reliability: Pemanfaatan Teknologi Informasi

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded2
Total

81
0
81

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.860

6
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Reliability: Kompetensi Sumber Daya Manusia

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 81 100.0
Excluded2 0 .0
Total 81 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.827 6

Page 10



Frequencies

Frequency Table

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Pria 35 43.2 43.2 43.2
Wanita 46 56.8 56.8 100.0
Total 81 100.0 100.0
Usia Bapak/lbu/Sdr/i Saat Ini
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 27 2 2.5 25 25
28 4 4.9 4.9 7.4
29 3 3.7 3.7 11.1
30 1 1.2 1.2 12.3
31 1 1.2 1.2 13.6
32 6 7.4 7.4 21.0
33 5 6.2 6.2 27.2
34 3 3.7 3.7 30.9
35 5 6.2 6.2 37.0
36 5 6.2 6.2 43.2
37 4 4.9 4.9 48.1
38 5 6.2 6.2 54.3
39 3 3.7 3.7 58.0
40 4 4.9 4.9 63.0
41 3 3.7 3.7 66.7
42 2 2.5 25 69.1
43 2 2.5 25 71.6
44 3 3.7 3.7 75.3
45 2 2.5 25 77.8
46 2 2.5 25 80.2
47 4 4.9 4.9 85.2
48 1 1.2 1.2 86.4
49 1 1.2 1.2 87.7
50 4 4.9 4.9 92.6
52 2 2.5 25 95.1
53 3 3.7 3.7 98.8
55 1 1.2 1.2 100.0
Total 81 100.0 100.0
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Tingkat Pendidikan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <SLTA 1 1.2 1.2 1.2
Diploma 3 3.7 3.7 4.9
S1 74 91.4 91.4 96.3
S2 3 3.7 3.7 100.0
Total 81 100.0 100.0
Latar Belakan Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Akuntansi 30 37.0 37.0 37.0
Manajemen 29 35.8 35.8 72.8
llmu Ekonomi 2 25 25 75.3
Hukum 3 3.7 3.7 79.0
Lain lain 17 21.0 21.0 100.0
Total 81 100.0 100.0
Jabatan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Staf 58 71.6 71.6 71.6
Kasubag 11 13.6 13.6 85.2
Egﬂgﬁg?&”'s"ama“ 4 4.9 4.9 90.1
ﬁgﬂg'r?gggusa” 1 1.2 1.2 91.4
Kepala Urusan Umum 1 1.2 1.2 92.6
Kepala Bidang 1 1.2 1.2 93.8
Bendahara 1 1.2 1.2 95.1
Bagian Perekonomian 1 1.2 1.2 96.3
Bagian Keuangan 3 3.7 3.7 100.0
Total 81 100.0 100.0
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Masa Kerja

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 4 49 49 4.9
4 3 3.7 3.7 8.6
5 8 9.9 9.9 18.5
6 3 3.7 3.7 22.2
7 4 49 49 27.2
8 5 6.2 6.2 33.3
9 1 1.2 1.2 34.6
10 8 9.9 9.9 44.4
11 5 6.2 6.2 50.6
12 4 49 49 55.6
13 5 6.2 6.2 61.7
14 1 1.2 1.2 63.0
15 8 9.9 9.9 72.8
16 2 2.5 25 75.3
17 2 2.5 25 77.8
18 2 2.5 25 80.2
19 1 1.2 1.2 81.5
20 3 3.7 3.7 85.2
22 1 1.2 1.2 86.4
23 6 7.4 7.4 93.8
26 2 2.5 25 96.3
28 1 1.2 1.2 97.5
29 1 1.2 1.2 98.8
31 1 1.2 1.2 100.0
Total 81 100.0 100.0
OPD
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Dinas Peumahan dan
Kawasan Permukiman 3 3.7 3.7 3.7
dan Lingkungan Hidup
Dinas Pendidikan 3 3.7 3.7 7.4
o| a7
B'e”rgsa;aenré”;nusman dan 3 3.7 3.7 14.8
Dinas Kesehatan 3 3.7 3.7 18.5
ﬁ}g?;ggg””'kas' dan 3 3.7 3.7 22.2
Dinas Perhubungan 3 3.7 3.7 25.9
Egg%”n;e”a”aha” 3 3.7 3.7 29.6
o| a7
Dinas Tenaga Kerja dan
Koperasi, Usaha Kecil dan 3 3.7 3.7 37.0
Menengah
Porpustakaan bacrah 3 3.7 3.7 40.7
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OPD

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Dinas Sosial 3 3.7 3.7 44.4

Badan Pengelolaan

Keuangan dan Aset 3 3.7 3.7 48.1

Daerah

Badan Pengelolaan

Pendapatan Daerah 3 3.7 3.7 1.9

Dinas Kepemudaan dan

Olahraga dan Pariwisata 3 3.7 3.7 55.6

Dinas Kelautan dan

Perikanan 3 3.7 3.7 59.3

Inspektorat 3 3.7 3.7 63.0

Kantor Kesatuan Bangsa

dan Politik 3 3.7 3.7 66.7

Dinas Pemberdayaan

Masyarakat dan Desa dan

Pemberdayaan 3 3.7 3.7 70.4

Perempuan dan

Perlindungan Anak

Dinas Penanaman Modal

dan Pelayanan Terpadu 3 3.7 3.7 74.1

Satu Pintu

Dinas Pertanian dan

Pangan 3 3.7 3.7 77.8

Badan Perencanaan dan

Penelitian dan 3 3.7 3.7 815

Pengembangan Daerah

Badan Kepegawaian,

Pendidikan dan Pelatihan 3 3.7 3.7 85.2

Daerah

Satpol PP 3 3.7 3.7 88.9

Badan Penanggulangan

Bencana Daerah 3 3.7 3.7 92.6

Sekretariat Daerah 3 3.7 3.7 96.3

Sekretariat DPRD 3 3.7 3.7 100.0

Total 81 100.0 100.0
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Descriptives

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
81 3.50 5.00 4.4244 141490

Kualitas Laporan
Keuangan Daerah
Penerapan Sistem

Informasi Akuntansi 81 3.20 5.00 4.3185 43333
Keuangan Daerah

Sistem Pengendalian

Internal 81 3.10 5.00 4.0889 .25739
Pemanfaatan Teknologi

Informasi 81 3.33 5.00 4.3889 .38279
Kompetensi Sumber

Daya Manusia 81 2.17 5.00 3.9588 41293
Valid N (listwise) 81
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Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 81
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation .32798081
Most Extreme Absolute .076
Differences Positive .076
Negative -.062
Kolmogorov-Smirnov Z .685
Asymp. Sig. (2-tailed) .736

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Uji Multikolinearitas

Variables Entered/Removed?

Akuntansi Keuangan
Daerah, Sistem
Pengendalian Internal

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Kompetensi Sumber Daya
Manusia, Pemanfaatan
Teknologi Informasi,
Penerapan Sistem Informasi Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan Daerah

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi .901 1.110
Keuangan Daerah
Sistem Pengendalian
Internal 739 1.352
Pemanfaatan Teknologi
Informasi 783 1.277
Kompetensi Sumber
Daya Manusia 950 1.052

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan Daerah
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Uji Heteroskedastisitas

Variables Entered/Removed?

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Kompetensi Sumber Daya
Manusia, Pemanfaatan
Teknologi Informasi, Enter
Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi Keuangan Daerah,
Sistem Pengendalian Internal
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: absolute
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .1332 .018 -.034 .17864

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi,

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah, Sistem Pengendalian Internal

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .044 4 011 344 .8472
Residual 2.425 76 .032
Total 2.469 80

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi,

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah, Sistem Pengendalian Internal
b. Dependent Variable: absolute

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .653 .367 1.780 .079
Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi -.022 .049 -.054 -.451 .653
Keuangan Daerah
Sistem Pengendalian 072 090 -106 - 802 425
Internal ' ' ' ' '
E?g:;rggata" Teknologi | ;g 059 040 | 313 | 755
gg;";’ﬁﬂtgﬂﬁ's%”mber -.017 050 -040 | -347 | .730

a. Dependent Variable: absolute
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Regression

Variables Entered/Removed?

Model

Variables Entered

Variables
Removed

Method

Kompetensi Sumber Daya

Manusia, Pemanfaatan Teknologi
Informasi, Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi Keuangan
Daerah, Sistem Pengendalian

Internal

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan Daerah

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .6122 .375 .342 .33650

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi,

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah, Sistem Pengendalian Internal

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.166 4 1.291 11.405 .0002
Residual 8.606 76 113
Total 13.771 80

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi,

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah, Sistem Pengendalian Internal
b. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan Daerah

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 011 .691 .017 .987
Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi .225 .091 .235 2.458 .016
Keuangan Daerah
Sistem Pengendalian 362 170 204 2128 037
Internal ' ' ' : '
E?g:;rggata" Teknologi | /5 111 318 | 3.104 | .003
gg;";’ﬁﬂtgﬂﬁ's%”mber 114 093 113 | 1216 | 228

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan Daerah
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Case Summaries
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Case Summaries

Usia
Bapak/Ibu/Sdr/i Tingkat Latar Belakan
Jenis Kelamin Saat Ini Pendidikan Pendidikan Jabatan Masa Kerja
61 2 35 3 2 1 7
62 1 39 3 2 1 11
63 1 33 3 6 1 5
64 2 28 3 2 1 3
65 2 32 3 1 1 6
66 2 32 3 1 1 5
67 2 44 3 1 1 20
68 1 39 3 1 1 14
69 2 32 3 1 1 7
70 2 49 3 6 2 23
71 2 38 3 1 1 13
72 2 41 3 2 1 15
73 1 50 3 6 1 23
74 1 38 3 4 1 13
75 1 40 3 6 1 16
76 2 38 3 3 8 10
77 2 35 3 2 3 8
78 1 46 3 2 3 20
79 1 45 3 6 9 20
80 1 37 3 1 9 11
81 1 41 3 1 9 15

Page 2



Case Summaries

Kualitas7

Kualitas6

Kualitas5

Kualitas4

Kualitas3

Kualitas2

Kualitas1

OPD

10
10
11
11
12
12

13
13
14
14
15
15
16
16

10
11
12

13
14
15
16
17
17
17

18
18
18
19
19
19
20
20
20

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

a1

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
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Case Summaries

Kualitas7

Kualitas6

Kualitas5

Kualitas4

Kualitas3

Kualitas2

Kualitas1

OPD

21
21
21
22

22

22

23
23
23
24
24
24
25
25
25
26
26
26
27

27

27

61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
7
78
79
80
81
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Case Summaries

SP14

SPI3

SPI12

SPI1

SAKS5

SAK4

SAK3

SAK2

SAK1

Kualitas8

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

a1

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
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Case Summaries

SP14

SPI3

SPI12

SPI1

SAKS5

SAK4

SAK3

SAK2

SAK1

Kualitas8

61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
7
78
79
80
81
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Case Summaries

Teknologi3

Teknologi2

Teknologil

SPI10

SPI19

SPI8

SPI7

SP16

SPI5

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

a1

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
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Case Summaries

Teknologi3

Teknologi2

Teknologil

SPI10

SPI19

SPI8

SPI7

SP16

SPI5

61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
7
78
79
80
81
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Case Summaries

SDM6

SDM5

SDM4

SDM3

SDM2

SDM1

Teknologi6

Teknologi5

Teknologi4

©

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

a1

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
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Case Summaries

SDM6

SDM5

SDM4

SDM3

SDM2

SDM1

Teknologi6

Teknologi5

Teknologi4

61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
7
78
79
80
81
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